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ABSTRAK 

 
Di Kabupaten Solok, Kecamatan Bukit Sundi, Nagari Kinari terdapat daerah irigasi Bandar Halim yang 

mana terdapat sebuah bendung yang sudah di bangun. Bendung ini mengaliri sawah seluas ± 672 ha. 

Namun pada kondisi saat ini kemampuan bendung untuk melayani debit banjir rencana saat ini sudah 

berkurang karena debi banjir rencana pada saat ini jauh lebih besar dari pada debit rencana 

pembangunannya yang terdahulu.Tahapan pertama yang dilakukan analisa hidrologi  bertujuan untuk 

menganlisis dan mendapatkan nilai debit banjir rencana. Dari hasil perhitungan dilakukan perencanaan 

hidrolis bendung yaitu perhitungan mercu bendung, perencanaan kolam olak,dan lantai mungka, pintu 

intake, dan pintu penguras. Setelah perencanaan Bendung maka dilakukan perhitungan kontrol terhadap 

stabilitas bendung. Dari hasil perhitungan yang didapatkan, kontruksi Bendung Bandar Halim aman 

terhadap geser, guling, dan daya dukung tanah. untuk periode ulang 50 tahun dengan Q50 sebesar 

240,472 m3/dt. Dari perhitungan maka tinggi mercu bendung didapatkan 2,6 m, lebar efektif bendung 

16 m, dengan bentuk mercu bulat, dan tipe kolam olak yang digunakan adalah tipe bak tenggelam 

dengan jari 1,75m, pintu intake yang direncanakan sebanyak 1 buah dan lebar pintu 1,2 m, dan pintu 

penguras yang direncanakan 1 buah dengan lebar 1m dan lebar piral yang direncanakan masing – masing 

pilar lebar 0,8 m. 

Kata Kunci : Bendung, Debit Banjir, Daerah Irigasi, Stabilitas 

PENDAHULUAN 

Di Nagari Kinari, Kecamtan Bukit Sundi, 

Kabupaten Solok terdapat sebuah bendung 

Bandar Halim yang mana bendung ini sudah ada 

sejak tahun 1992. Numun pada tahun 2018 terjadi 

banjir yang melanda Nagari Kinari, yang mana 

penyababnya dikarenakan itensitas curah hujan 

yang terlalu tinggi dan menyebabkan meluapnya 

air dan merusak bagian bendung seperti kolam 

olak yang berda di bendung Bandar Halim yang 

mana dampak terjadinya banjir yang melanda 

Nagari Kinari. Maka dari itu penilis menganalisa 

ualang Bendung Bandar Halim tersebut. 

Kemapuan Bendung Bandar Halim ini untuk 

melayani debit banjir rencana pada saat sekarang 

ini jauh lebih besar dari pada debit rencana awal 

pembangunannya terdahulu. 

Maka dari itu maksud dari penulisan tugas akhir 

ini adalah menganalisa ulang Bendung Bandar 

Halim dengan debit yang ada pada saat ini. Tujuan 

dilakukan penelitian ini adalah untuk memenuhi 

kebutuhan air yang cukup untuk lahan pertanian 

yang berada  pada daerah irigasi Bandar Halim, 

dan menganalisa kemapuan bendung terhadap 

guling, geser dan daya dukung tanah. Untuk 

menghindari luang lingkup yang luas, maka 

dilakuak pembatsan masalah dalam lingkup 

penulisan yang dikerjakan yaitu lokasi bendung 

berda pada kondi yang lama (tetap), peta situasi 

mengunakan data skunder. Dan prencanaan tidak 

sampai dengan perhitungan angaran biaya. Dan 

data tanah didapatkan pada lokasi berdekatan.  

 

METODE 

Metodologi ini disusun bertujuan untuk 

menegtahui tujuan dan penyusuanan Tugas Akhir 

tentang Analisa Bendung Bandar Halim daerah 

Irigasi Bandar Halim Nagri Kinari Kecamatan 

Bukit Sundi Kabupaten Solok. Dalam penulisan 

tugas Akhir ini penulis membuat metodologi 

penyusnan sebagai berikut: 

1) Mengidentifikasi masalah  

2) Pengumpulan data  

3) Menganalisa data hodrologi 

4) Merencanakan hidrolis bendung 

5) Menghitung kestabilan bendung terhadap 

guling, geser,dan daya dukung tanah. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisa Bendung pada daerah irigasi Bandar 

Halim Kecamatan Bukit Sundi Kabupaten Solok. 

Didapatkan luas Daerah Aliran Sungai 38 km2 dan 

panjangan sungai 12,9 km. Dimana langkah 

pertama yang dilakukan adalah menganalisa 

dengan cara mencari data primer (lebar sungai, 

kedalaman sungai, dan kecepatan aliran pada 

sungai), dan data sekunder (data curah hujan, dan 

peta topografi). Pertama dilakuakn yaitu 

menganalisa peta yang mana didapatakan luas 

Daerah Aliran Sungai dan panjang sungai dari 

peta topografi yang didapatkan dari data sekunder. 

Selanjutnya menganalisan pologon theesen di 

lakukan untuk menegtahui stasiusn hujan yang 

mana yang mempengaruhi Daearah Aliran 

Sungai. Pada tugas akhir ini penulis mengabil 3 

stasiun hujan yang berdekatan dengan Daerah 

Aliran Sungai yaitu Stasiusn Danau Diatas, 

Lingtau Buo, dan Saning Baka. Dari ke 3 stasiun 

tersebut hanaya stasiun Danau diatas yang 

mempengaruhi Daerah Aliran Sungai. Curah 

hujan rencana mengunakan metode Distribusi 

Normal, Gambel, Log Normal, dan Log Person 

Type III. Dari ke 4 metode tersebut penulis 

mengunakan metode Log Normal, dikarenakan 

Distribusi Log Normal yang nilainya yang paling 

terkecil, selanjutnya dilakuak  pengujian Chi – 

kudrat dan Uji Smirnov Komologof, dalam 

pengujian untuk mentukan debit banjir rencana 

mengunakan Metode Hesper, Mononobe, 

Weduen. Pengunaan metode debit banjir rencana 

dengan hasil yang medekati debit yang berada 

dilapangan sebesar 132,66 m3/dt. Mendekati 

dengan Q5 Metode Mononobe sebesar 147,72 

m3/dt. Maka dapat dilakukan dengan perhitungan 

banjir rencana Q50 dengan Metode Monobe 

sebesar 240,472 m3/dt. Maka dapat dilanjutkan 

perhitungan yaitu rencanakan hidrolois bendung, 

tipe bendung yang direncanakan bendung teteap 

dengan mercu yang digunakan tipe mercu bulat 

dan tinggi mercu 2,6 m. lebar efektif bendung 16 

m. Kolam olak yang direncanakan kolam olak tipe 

bak tengelam, dikarenakan angkutan sedimen 

yang berada di lokasi merupakan batau – batuan. 

Jari – jari bak minimum yang di izinkan 2,8 x 1,55 

= 4,3 m. Batas tinggi minimum (T min) 1,85 x 2,8 

= 1,85 m. selanjutnya dilakukan perhitungan 

piping (jalur rembasan) yang berda di bawah 

tubuh bendung aman terhadap erosi bawah tanah. 

  

Rekapitulasi Gaya-gaya pada kondisi air normal 

 
 

 

Rekapitulasi Gaya-gaya pada kondisi air banjir 

 
Maka didapatkan faktor keamanan pada kondisi 

Normal 2,4  ≥ 1,5, geser 2,2  ≥ 1,5, tegangan tanah 

yang didapatkan sebesar 6,096 < 72,29 ton/m2 dan 

pada kondisi banjir terhadap guling 1,54 ≥ 1,5, 

geser 2,18 ≥ 1,5, dan tegangan tanah 12,81< 72,29 

ton/m2.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari hasil perhitungan didapatkan Luas DAS 38 

km2 dan panjng aliran sungai 12,9 km. Luas sawah 

yang dialiri sebesar 675, Mercu yang digunakan 

adalah mercu tipe bulat dan kolam olak 

mengunakan tipe bak tenggelam dan debit banjir 

rencana di dapatkan Q50 sebesar 240,472 m3/dt. 

Dan perhitungan stabilitas Normal didapatkan 

faktor keamanannya sebesar 2,4 ≥1,5 dan geser 

2,2 ≥ 1,5 dan tegangan tanah sebesar 6,096 <72,29 

ton/m2. pada kondisi Banjir guling didapatkan 

1,54 ≥ 1,5, geser 2,18  ≥ 1,5 dan tegangan tanah 

didapatkan 12,81 < 72,29 ton/m2.  
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